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ABSTRACT

Literasi keuangan merupakan elemen kunci dalam mendukung tercapainya inklusi keuangan,
khususnya di tengah transformasi digital yang pesat dalam sektor keuangan Indonesia. Tinjauan
literatur ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara literasi keuangan dan inklusi keuangan,
serta dampaknya terhadap keberlangsungan UMKM dan persepsi pelaku usaha terhadap layanan
keuangan digital. Penelitian dilakukan menggunakan metode PRISMA. dengan menyaring 200 studi
menjadi 10 artikel yang relevan. Hasil analisis menunjukkan bahwa |literasi keuangan memiliki
pengaruh signifikan dalam meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan keuangan formal,
memperkuat daya tahan UMKM, serta membentuk persepsi positif terhadap kemudahan dan keamanan
layanan digital. Namun, tantangan seperti rendahnya literasi digital dan kepercayaan terhadap
keamanan masih menjadi hambatan dalam pemanfaatan optimal layanan keuangan berbasis teknologi.
Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan melalui edukasi dan pemanfaatan teknologi inklusif
perlu menjadi fokus utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang merata di Indonesia.
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ABSTRACT

Financial literacy plays a vital role in achieving comprehensive financial inclusion, especially amid the
rapid digital transformation in Indonesia’s financial sector. This literature review aims to analyze the
relationship between financial literacy and financial -inclusion, as well as its impact on the
sustainability of MSMEs and their perception of digital financial services. The study employed the
PRISMA method, filtering 200 studies down to 10 relevant articles. The findings indicate that financial
literacy significantly enhances public access to formal financial services, strengthens MSME resilience,
and fosters positive perceptions of the ease and security of digital services. However, challenges such
as low digital literacy and limited trust in data security remain obstacles to the optimal use of
technology-based financial services. Therefore, improving financial literacy through education and
inclusive digital tools must be a priority to promote equitable economic growth across Indonesia.

Keywords: financial literacy, financial inclusion, MSMEs, digital financial services, financial
technology
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I. PENDAHULUAN

Inklusi keuangan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan. Menurut World Bank (2022) inklusi keuangan merujuk pada tersedianya akses bagi
individu maupun bisnis terhadap layanan keuangan formal yang relevan, terjangkau, dan mendukung
kebutuhan finansial mereka secara berkelanjutan. Di Indonesia, inklusi keuangan terus menjadi prioritas
nasional, sebagaimana tercantum dalam Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) yang menargetkan
90% tingkat inklusi keuangan pada tahun 2024. Namun, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat bahwa
per 2023, tingkat inklusi keuangan baru mencapai 75,02%, sedangkan literasi keuangan hanya berada
pada angka 65,43%, menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara akses dan pemahaman
keuangan masyarakat.

Seiring dengan pesatnya transformasi digital, sektor keuangan Indonesia mengalami perubahan
drastis melalui kehadiran financial technology (fintech), digital banking, dan berbagai layanan
keuangan berbasis teknologi. Kemunculan berbagai aplikasi keuangan memberikan kemudahan dalam
mengakses layanan perbankan, investasi, pinjaman, hingga pembayaran digital. Namun, inovasi digital
ini tidak serta-merta meningkatkan inklusi secara menyeluruh, karena masih rendahnya literasi
keuangan di sebagian besar segmen masyarakat, terutama di wilayah pedesaan dan pelaku UMKM.

Rendahnya literasi dapat menyebabkan masyarakat kurang mampu memanfaatkan produk dan
layanan keuangan dengan efektif. Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa literasi keuangan
memiliki hubungan signifikan terhadap peningkatan inklusi keuangan, baik pada level individu,
mahasiswa, hingga pelaku usaha. Penelitian oleh (Dyah Praptitorini et al., 2022) menunjukkan bahwa
literasi keuangan dan penggunaan layanan fintech secara signifikan memengaruhi inklusi keuangan
pelaku UMKM di Kabupaten Demak. Hal serupa juga ditemukan dalam studi (Shen et al., 2020) di
China, yang menyimpulkan-bahwa literasi keuangan memiliki efek langsung terhadap inklusi, dengan
mediasi melalui pemanfaatan produk digital. Selain itu, penelitian (Aripin et al., 2022) menegaskan
bahwa bank syariah mulai mempercepat transformasi digital demi meningkatkan inklusi, namun tetap
menghadapi tantangan dalam edukasi masyarakat mengenai keuangan syariah.

Meskipun berbagai studi sebelumnya telah membahas keterkaitan antara literasi keuangan dan
inklusi keuangan dalam berbagai konteks, namun belum ada tinjauan literatur yang secara komprehensif
mengkaji dan memetakan bagaimana literasi keuangan berperan dalam meningkatkan inklusi keuangan
UMKM secara luas di era digital. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan Systematic Literature
Review (SLR) menggunakan metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses), dengan tujuan untuk mengeksplorasi peran literasi keuangan dalam meningkatkan
inklusi keuangan di Indonesia, terutama dalam konteks kemajuan teknologi dan layanan keuangan
digital. Pemahaman terhadap keterkaitan antara keduanya diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam merumuskan strategi yang efektif dan inklusif untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi

masyarakat, khususnya pelaku UMKM.
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II. METODE PENELITIAN
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Gambar 1. Hasil Metode Penelitian
Sumber: Diolah Penulis (2025)

Gambar tersebut menunjukkan proses seleksi literatur menggunakan metode PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses), yang terdiri dari empat
tahapan utama: identifikasi, screening, kelayakan (eligibility), dan inklusi. Pada tahap identifikasi,
ditemukan sebanyak 200 studi melalui pencarian di berbagai database ilmiah, sebagian besar berasal
dari Google Scholar dan 2 artikel dari Scopus. Selanjutnya, pada tahap screening, dilakukan
penyaringan berdasarkan jenis literatur. Hanya artikel jurnal dan prosiding IEEE yang disertakan dalam
kajian ini, sehingga sebanyak 108 studi berupa buku, bab buku, disertasi, majalah, dan situs web
dikeluarkan dari daftar sementara. Pada tahap kelayakan, dilakukan peninjauan secara menyeluruh
terhadap 92 studi yang tersisa. Seluruh studi pada tahap ini memenuhi syarat format dan kelengkapan
isi, sehingga tidak ada yang dieliminasi. Kemudian pada tahap inklusi, dari 92 studi tersebut, hanya 10
studi yang dinilai benar-benar sesuai dengan fokus penelitian, yaitu keterkaitan antara literasi keuangan,
inklusi keuangan, dan keberlangsungan UMKM - dalam konteks digitalisasi. Sementara itu, 71 studi
lainnya dikeluarkan karena tidak relevan secara langsung dengan fokus penelitian. Beberapa studi
hanya membahas literasi keuangan tanpa menyinggung inklusi keuangan; atau sebaliknya. Ada juga
yang berfokus pada sektor pemerintahan, populasi luar negeri yang tidak sesuai konteks Indonesia, serta
kelompok non-bisnis seperti siswa sekolah atau pegawai negeri. Selain itu, terdapat pula studi yang
hanya bersifat konseptual tanpa data empiris, sehingga kurang mendukung tujuan dari kajian ini.
Proses seleksi ini memastikan bahwa hanya literatur yang paling relevan, mutakhir, dan kontekstual
yang dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini. Sebagai landasan analisis, kajian ini disusun untuk
menjawab beberapa pertanyaan penelitian (research questions) sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap tingkat inklusi keuangan masyarakat di

Indonesia secara keseluruhan?

2. Bagaimana pengaruh tingkat literasi dan inklusi keuangan terhadap keberlangsungan usaha

UMKM di Indonesia?

3. Apa persepsi pelaku UMKM terhadap kemudahan dan keamanan penggunaan layanan
keuangan berbasis teknologi dalam mendorong inklusi keuangan?
Pertanyaan-pertanyaan ini menjadi pijakan utama dalam menganalisis artikel yang terpilih dan dalam
merumuskan simpulan berdasarkan temuan dari tinjauan literatur.

Included ) (" Eligibility )( Scre

C
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II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 2. Distribusi jumlah sitasi berdasarkan penerbit jurnal ,
Sumber: diolah penulis (2025)

Gambar 2 menunjukkan distribusi jumlah sitasi berdasarkan penerbit jurnal dari total referensi
yang dianalisis. Dari diagram lingkaran tersebut terlihat bahwa Elsevier menjadi penerbit dengan
jumlah sitasi tertinggi yaitu 130 sitasi (33%), menandakan dominasi dan kredibilitas tinggi dari jurnal-
jurnal yang diterbitkan oleh Elsevier dalam kajian ini. Selanjutnya, journal.uir.ac.id menyumbang 77
sitasi (20%), disusul oleh Taylor & Francis dengan 69 sitasi (17%), serta beberapa penerbit lain seperti
owner.polgan.ac.id (10%) dan ejournal.unesa.ac.id (10%).’ Sementara itu, penerbit lainnya seperti
ejournal.uniramalang.ac.id, ejournal.staitangho.ac.id, dan jra.politala.ac.id hanya menyumbang
masing-masing 2% dari total sitasi.

Hasil ini mengindikasikan bahwa mayoritas sumber literatur berasal dari penerbit bereputasi
internasional dan nasional, yang mencerminkan preferensi penulis dalam memilih referensi yang
berkualitas tinggi serta relevan dengan topik kajian.

Gambar 3 : Hubungan antar kata kunci melalui VOSviewer,
Sumber: diolah penulis (2025)

Dari hasil visualisasi dari VOSviewer menunjukkan bahwa “literasi keuangan” menjadi simpul
pusat dalam jaringan kata kunci, yang terkoneksi langsung dengan istilah “inklusi keuangan”,
“pengaruh literasi keuangan”, dan “Indonesia”. Ini menandakan bahwa dalam publikasi akademik,
literasi keuangan dianggap sebagai faktor kunci dalam meningkatkan inklusi keuangan, khususnya di
konteks Indonesia. Keterhubungan antara “pengaruh literasi keuangan” dan “inklusi keuangan”
menunjukkan bahwa topik ini umumnya dibahas dalam hubungan sebab-akibat. Artinya, literasi
keuangan sering diposisikan sebagai variabel yang mempengaruhi tingkat akses dan partisipasi
masyarakat dalam layanan keuangan formal.

Kemunculan kata “Indonesia” dalam klaster utama menegaskan bahwa studi-studi terkait
banyak dilakukan dalam konteks lokal. Ini menunjukkan bahwa tantangan dan solusi literasi keuangan
sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial, ekonomi, dan digitalisasi di Indonesia. Secara keseluruhan, hasil
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ini menggambarkan bahwa literasi keuangan bukan hanya bagian dari diskusi inklusi keuangan, tapi
merupakan faktor strategis utama yang terus diperkuat dalam literatur sebagai dasar pendekatan
kebijakan dan program nasional.
Tabel 1. Pemetaan Artikel Berdasarkan Sitasi dan Fokus Kajian

Sumber: diolah penulis (2025)

No Penulis & Tahun Judul Artikel

1 | Nasir Tajul Aripin et al. Layanan Digital Bank Syariah Sebagai Faktor Pendorong Indeks
(2022) Literasi Dan Inklusi Keuangan Syariah

2 | Astohar et al. (2022) Pengaruh literasi keuangan dan layanan keuangan berbasis

teknologi terhadap inklusi keuangan

3 | Bunga Permata Sari etal. | Determinan Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan Terhadap
(2022) Kinerja UMKM

4 | Putri Dyah Wardani, Pengaruh Kontrol Diri, Religiusitas, Literasi Keuangan terhadap
Susanti (2019) Perilaku Menabung di Bank Syariah

5 | Khairunnisa Febrianti et Peningkatan Literasi Keuangan Masyarakat Pedesaan
al. (2024)

6 | M Assanniyah, H Management Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan
Setyorini (2024) Keuangan UMKM

7 | Fatih Atsaris Sujud (2024) | Inisiasi OJK dalam Meningkatkan Literasi Dan Inklusi

Keuangan Syariah

8 | Gustita Arnawati Putri et | Kontribusi percepatan inklusi dan literasi keuangan bagi kinerja
al. (2023) UMKM kuliner

9 | Peter J. Morgan, Trinh Q. . | Financial literacy, financial inclusion, and savings behavior in
Long (2020) Laos

10 | Yan Shen et al. (2019) Using digital technology to improve financial inclusion

Pada Tabel 1. menunjukkan daftar artikel yang dianalisis dalam literatur review ini, mencakup penulis,
judul, fokus kajian. Mayoritas penelitian dilakukan di Indonesia dan membahas keterkaitan antara
literasi keuangan dan inklusi-keuangan, khususnya pada UMKM, masyarakat pedesaan, dan sektor

syariah.
Tabel 2. Pemetaan Metode Penelitian
Sumber: diolah penulis (2025)
No Penulis Metode Penjelasan
Penelitian

1 | Nasir Tajul Aripin et al. Kualitatif Studi deskriptif berbasis wawancara
2 | Astohar et al. Kuantitatif Regresi linier berganda
3 | Bunga Permata Sari et al. Kuantitatif Uji SEM atau regresi
4 [ Putri Dyah Wardani, Kuantitatif Kuisioner dan analisis statistik

Susanti
5 | Khairunnisa Febrianti et al. | Kuantitatif Evaluasi efektivitas program literasi
6 | M Assanniyah, H Setyorini | Kuantitatif Uji hubungan antara literasi dan pengelolaan

keuangan

7 | Fatih Atsaris Sujud Kualitatif Kajian kebijakan dan pendekatan naratif
8 | Gustita Arnawati Putri et Kuantitatif Penelitian survei

al.
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9 | Peter J. Morgan, Trinh Q. | Kuantitatif Analisis perilaku menabung
Long
10 | Yan Shen et al. Kuantitatif Penggunaan data sekunder dan statistik
nasional

Pada Tabel 2 merangkum metode penelitian yang digunakan dalam tiap artikel. Sebagian besar studi
menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan pendekatan kualitatif digunakan pada studi kebijakan
dan edukasi. Ini menunjukkan keberagaman metode dalam mengeksplorasi pengaruh literasi keuangan
terhadap inklusi keuangan.

Pengaruh literasi keuangan terhadap tingkat inklusi keuangan masyarakat di Indonesia secara
keseluruhan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Yuliana Pida et al. 2022), literasi keuangan
terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inklusi keuangan, khususnya pada pelaku UMKM
di Kota Medan. Individu yang memiliki pemahaman yang baik mengenai konsep dan produk keuangan
cenderung lebih aktif memanfaatkan layanan keuangan formal, seperti tabungan, kredit, dan layanan
pembiayaan lainnya. Hasil analisis regresi dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel
literasi keuangan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya
pengaruh nyata terhadap peningkatan akses terhadap layanan keuangan. Hal ini memperlihatkan bahwa
literasi keuangan memiliki kontribusi langsung dalam mendorong partisipasi masyarakat, khususnya
pelaku UMKM, terhadap sistem keuangan formal.

Walaupun penelitian dilakukan dalam hanya dalam lingkup wilayah Kota Medan saja, tapi
hasilnya mencerminkan pentingnya peningkatan pemahaman finansial dalam rangka mendorong inklusi
keuangan secara lebih luas di Indonesia. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa peningkatan literasi
keuangan di berbagai wilayah, jika dilakukan secara merata dan terstruktur, berpotensi besar dalam
memperluas inklusi keuangan nasional (Yuliana Pida et al. 2022).

Tingkat literasi dan inklusi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keberlangsungan usaha UMKM di Indonesia

Berdasarkan hasil kajian literature review. yang: dilakukan oleh (Permata Sari et al., 2022),
ditemukan bahwa pelaku UMKM yang memiliki literasi keuangan yang baik cenderung mampu
mengambil keputusan usaha yang lebih rasional, mengelola arus-kas dengan lebih efektif, serta
memahami risiko dan peluang dalam penggunaan produk keuangan formal. Selain itu, akses terhadap
inklusi keuangan memungkinkan UMKM. untuk memperoleh pembiayaan yang dibutuhkan untuk
bertahan dan berkembang, khususnya dalam situasi ekonomi yang dinamis seperti pasca pandemi. Hasil
temuan ini juga menunjukkan bahwa apabila hanya salah satu aspek yang dimiliki, misalnya akses
keuangan tanpa pemahaman ataupun sebaliknya, maka pengelolaan usaha menjadi kurang optimal.
Kombinasi antara literasi dan inklusi terbukti mendukung ketahanan dan kinerja usaha. (Permata Sari
et al., 2022) juga menyatakan bahwa UMKM yang mengintegrasikan literasi dan inklusi keuangan
dalam pengelolaan usahanya cenderung lebih siap menghadapi tantangan bisnis jangka panjang dan
memiliki potensi pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan UMKM yang tidak memiliki kedua
aspek tersebut.

Persepsi pelaku UMKM terhadap kemudahan dan keamanan penggunaan layanan keuangan
berbasis teknologi

Persepsi pelaku UMKM terhadap penggunaan layanan keuangan berbasis teknologi
menunjukkan adanya ketertarikan terhadap kemudahan dan efisiensi yang ditawarkan, namun juga
dibarengi dengan kekhawatiran terhadap aspek keamanannya. Berdasarkan hasil penelitian oleh (Dyah
Praptitorini et al. 2022), sebagian pelaku UMKM di Kabupaten Demak belum optimal dalam
memanfaatkan layanan keuangan digital karena keterbatasan pemahaman mengenai cara penggunaan
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serta rasa kurang percaya terhadap perlindungan data dan keamanan transaksi secara daring. Meskipun
layanan keuangan berbasis teknologi telah terbukti memperluas akses dan meningkatkan efisiensi
keuangan, kenyataannya tidak semua pelaku UMKM merasa nyaman dalam menggunakannya. Faktor-
faktor seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan akses terhadap teknologi, dan minimnya
pengalaman dalam menggunakan aplikasi keuangan menjadi penghambat utama dalam proses adopsi
teknologi ini. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa meskipun potensi layanan keuangan digital
dalam mendorong inklusi keuangan cukup besar, keberhasilannya sangat bergantung pada tingkat
literasi digital dan rasa aman yang dirasakan oleh para pengguna, khususnya pada pelaku UMKM (Dyah
Praptitorini et al. 2022).

IV. KESIMPULAN

Literasi keuangan memiliki peran strategis dalam mendukung terwujudnya inklusi keuangan
yang menyeluruh di Indonesia. Di tengah perkembangan teknologi digital dan transformasi layanan
keuangan yang semakin canggih, pemahaman masyarakat terhadap konsep dasar pengelolaan keuangan
menjadi semakin penting. Meskipun akses terhadap layanan keuangan kini semakin terbuka melalui
berbagai platform digital dan inovasi finansial, kenyataannya masih banyak masyarakat, khususnya
pelaku UMKM dan warga di daerah pedesaan, yang belum dapat memanfaatkannya secara maksimal
karena rendahnya tingkat literasi keuangan. Literasi keuangan tidak hanya mencakup pengetahuan
tentang produk dan layanan keuangan, tetapi juga kemampuan untuk membuat keputusan finansial yang
bijak, memahami risiko, serta merencanakan keuanganjangka panjang. Dengan literasi yang baik,
individu maupun pelaku usaha kecil dapat lebih percaya diri dalam menggunakan layanan perbankan,
melakukan investasi, memanfaatkan pinjaman secara bertanggung jawab, hingga merencanakan masa
depan keuangan mereka secara lebih terarah. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan partisipasi
masyarakat dalam sistem keuangan formal, termasuk dalam konteks keuangan syariah yang juga
berkembang pesat. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan harus menjadi prioritas utama dalam
agenda pembangunan ekonomi inklusif. Upaya ini dapat dilakukan melalui edukasi keuangan sejak usia
dini, pelatihan bagi pelaku UMKM, serta integrasi literasi keuangan dalam program-program sosial dan
pemberdayaan masyarakat. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital -seperti aplikasi edukatif dan
platform keuangan berbasis inklusi juga dapat-menjadi sarana efektif dalam menjangkau masyarakat
yang selama ini kurang terpapar informasi keuangan. Dengan langkah-langkah tersebut, literasi
keuangan akan menjadi fondasi yang kokoh untuk memperkuat inklusi keuangan secara merata di
seluruh lapisan masyarakat Indonesia.
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